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KETUA STAI MATHALI'I.'L FALAH
As s alamu' alaikum Warahmatullahi Wab arakatuh
ebuah pemikiran tidak pernah lahir dari ruang kosong
sejarah. Ia senantiasa berdiaiog dan berdialektika dengan
konteks zamannya. Interaksi antara pernikiran dan
ronteks zaman inilah, yang menjadikan selalu ada pernikiran
:aru untuk merespon perkembangan peraclaban rnanusia.
)emikian juga dengan pemikiran seorang tokoh tentang
.:rgkungan dan pengetahuannya, selalu berlandaskan atas apa
'. arg kontekstual terjadi. Perspektif inilah, yang dibutuhkan
:::tuk membaca ulang pernikiran, ide, dan tindakan Kiai Sahal
I,lLhrudh.
\{eski sudah wafat, Kiai Sahal seoiah rnasih terasa
::=:emani. Pemikiran dan ide-ide segar beliau masih terasa
:t-elan untuk kondisi bangsa saat ini. Gagasan tentang fiqh
..- slal. 1,ang menjadi keahlian beliau merupakan kontribusi
:,8::arga bagi komunitas pesantren dan urnat Islam di negeri
-"-: Begitu juga, dengan tindakan beliau berupa pernberdayaan
: -.','arakat yang dirintis beberapa dekade yang lalu, tlengan
:.::: menjadikan niiai-nilai pesantren sebagai instrument
---r:ia. Pemikiran dan tindakan Kiai Sahal, hingga kini menjadi




Upaya peneliti dari Fiqh Sosial Institute {FISI} STAI
Mathali'ul Falah, untuk terus mendiskusikan, merumuskan
dan rnenuliskan hasil risetnya selarna setahun penuh, sangat
sa3,a apresiasi. Setelah launching trembaga FtrSi pada awal zor.4,
kini saatnya buku kedua terbit meiengkapi buku terdahulu:
Epistemologi Fiqh Sosial" Membahas pemikiran dan ide-
ide Kiai Sahal, seperti melengkapi puzzle-puzzle dan menata
ulang menjadi kerangka pengetahuan yang utuh. Iniiah kerja
pengetahuan yang tidak terialu kelihatan hingar-bingarnya,
tapi Insya Allah akan terasa manfaatnya. Khususnya, sebagai
referensi utama komunitas santri, kalangan akadernis, maupun
umat Islam dan pengkaji agama pada umumnya.
Menjadikan pemikiran Kiai Sahal sebagai pintu masuk,
untuk melihat dinarnika pengetahuan pesantren dan peradaban
umat trslam, rnerupakan proses panjang yang melelahkan,
tetapi mencerdaskan. Proses ini, akan menjadi rumusan
konsep untuk melihat kontribusi ulama Indonesia dalarn peta
pengetahuan keislaman dunia. Nrleski jalan ini rnasih panjang,
akan tetapi prr:ses yang diiakukan oleh teman-teman peneliti
Fiqh Sosial layak untuk didukung bersama.
Tentu saja, kerja pengetahuan perlu mendapatkan saran
dan kritik vang konstruktif. Diskusi rutin yang diselenggarakan.
dengan membuka pintu lebar-lebar kepada seluruh akademisi
rlan santriyangc.oncern dalam pengembangan kajian fiqh sosial,
akan menjadi kesempatan yang berharga. Inilah yang perlu terus
disosialisasikan, bagaimana pemikiran dan gagasan Kiai Sahai
direspon oleh kaiangan yang lebih iuas, dengan segenap sudut
pandangnya. Untuk itu, kaidah'al- muhafadzatu' ala al-qaditni as-
shalih, ual akhdubil jadidi al-ashlah'merupakan prinsip utama.
Bagaimana membongkar pemikiran, mengkontekstualisasikan,
mencari inspirasi, serta mengkonstruksi pemikiran secara lebih
sistematis dan metodologis menjadi bagian dari kerj a pengetahuan
vang memerlukan nafas panjang.
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Sambutan Ketua 5TAl Mathali,ul Falah
Buku karya peneliti Fiqh Sosial Institute ini, sernoga
:nemberi kontribusi dan inspirasi bagi semua pihak, terrebih
- 
'lga mengundang saran dan ide-ide tarnbahan yang rrerharga.
Semoga karya-karya peneliti FISI STAI lvlathali,ul Falah.
nenginspirasi karya-karya selanjutnya, baik dari internai
.embaga ini, maupun dari kampus_kampus dan pesantren
.ainnya.
Ilerayarakan pemikiran dengan menulis dan menerbitkan
i:an'a, adalah bagian dari membangun pengetahuan. Dari
s.nilah, meski jasad Kiai Sahal sudah wafat, akan tetapi
;emikiran dan ide-idenya akan terus hidup.
Wallahu muw ffiq ila aqw aamittharf.q.
Was s alamu'alaikum War ahmatuhahi Wab ar akatuh.
' Desember,2ot4
Ketua STAI Mathali'ul Falah,
H. Abdul Ghoffar Rozien,
SAIVIBUTAN
DIREKTUR FIQI-! SOSIAL INSTITUTE
STAI MATHAL!'UL FALAI"I
Hrrfufililtrir::ffi h:::r:ffillhamdulillahir rabbilalamin atas karunia dan petunjuk
-{tah swt' kepada tim peneliti Fiqh sosiar Institute dalamrengawal penerbitan buku "Metodorogi Fiqh sosial,,ini. Buku
.:ii merupakan rangkaian dari proyek menggagas epistemoiogi:qh sosial ya,g sudah kita muiri sejak dua tahun silam.)rovek ini rnerupakan kewajiban yang harus kita penuhi:aiam rangka menjadikan nql ,o.i"t sebagai model rujukan:qh ala Indonesia hari ini. fiqh sosial merupakan jawaban
.:as kebuntuan fiqh_ di dalam menjawab isu_isu yang terus:,.:kembang dalam kehiclupan *urruuiu. Gagasan ini sudahs;iak rama dikumandangkan oleh Kiai sahar melaiui turisan: aupun ceramah_ceramahnya. Tetapi hinggahari inibelum ada
' 
=g berhas, meretakkan dasar pemikiran dan rnetodoroginya
:-r:lgga sang penggagas wafat. Oleh karena itu, fiqh sosial
-::s5tute, sebagai lembaga yang berkomitmen melanjutkan ide:esar Kiai Sahal tentang fiqh sosial merasa terpanggil untuk:renggarap pe-er besar ini. xkhtiyar ini kita rur.ur.u"rr'dengan
Metodologi Fiqh Sosial
segala daya upaya yang kita rniliki melalui beberapa rangkaian
diskusi dan workshop hingga keluar menjadi sebuah produk
truku yang hadir di hadapan para pembaca ini'
Jika pada buku pertama, kita konsentrasi pada penelusuran
basis pemikiran fiqh sosial, maka pada buku kedua ini mencoba
merambah pada bangunan metodologisnya. Metodoiogi kita
butuhkan sebagai alat bantu untuk mengukur ketepatan dan
kebenaran ilmiah dari hasil analisis di bawah palmng fiqh
sosial. Upaya meletakkan metodoiogi fiqh sosial ini kita lakukan
melalui anaiisis terhadap prinsip-prinsip pokok fiqh sosial.
Dari sana kita mencoba menelaah dan mernberikan penafsiran
dan penjelasan agar menjadi alat analisa yang mungkin
untuk diaplikasikan. Selain itu, kita juga mencoba melibatkan
para pakar dan akademisi di luar Fiqh Sosial Institute untuk
terlibat aktif dalam menyumbangkan gagasannya dalam
rnengembangkan fi qh sosial.
Terakhir, kami mengucapkan terimakasih kepada seiuruh
pihak yang teiah membantu mewujudkan buku ini, khususnya
kepada Ketua STAI Mathali'ul Falah, KH. A' MustofaBisri, Prof.
Dr. Amin Abduilah, seiuruh penulis dan editor yang dengan
sepenuh hati telah menuangkan gagasan dan pikirannya dalam
buku ini. semoga apa yang telah kita lakukan bersama ini
menjadibagian amalbaik dan membawa manfaatbagi seluruh
umat manusia.
Pati, zo Desember zor4





BER-FIQH ALA KIAI SAHAL
Oleh: KH. A. Mustofa Bisri
f-r'rn sosial itu identik dengan Kiai sahal. Kiai sahar
!'1 it, bisa dikatakan merupakan campuran dari Ailahur- yarham Kiai wahab Hasbulrah dan Kiai Bisri syansuri.
-'i:a Kiai wahab Hasbu,ah dikenal sebagai ulama yang ahri
- 
s:u/ Fiqh dan Kiai Bisri syansuri dikenal sebagai ulama ahrii':r' maka Kiai sahal adarah perpaduan dari ,<eduanya. sebablt.al Sahal adalah seorang ulama yang ahli dalam Fiqh dan
-'shul Fiqh. Har inibisa dibuktikan dari kitab-kitabyangieliau
:rggalkan' saya melihat Kiai sahal sangat terpengaruh olehi:aj-kiai pendahulunp. Misal nya, Allahu yarham hadratusySuoikh Kiai Hasyim Asy,ari, Kiai Wahab, Kiai Bisri, dan iain_
,a:.ln'a, yang sejak sebelum Nahdlatul lIlama lahir tidak
s"esan-segan mengkritik dirinya sendiri. pada waktu itu, tidak
sedikit kiai yang mungkin karena benci terhadap penjajah
3elanda lalu menolak ilmu-ilmu asing. penolakan sebagian kiai
:erhadap *mu asing ini justru memuncurkan kritik dari para
.:ai lainnya. Sehingga muncul tokoh_tokoh pesantren, seierti
.tllah yarham Kiai Mahfudz Siddiq dan Kiai Wahid Hasyi*,i 3ng mau memperajari iimu-ilmu asing, bahkan beliau dikenai
-.ebagai kiai yang menguasai bahasa Jepang dan bahasa
Belanda. Mereka ini generasi yang belajar secara otodidak.
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KH. A. Mustofa Bisri
Jika merunut dari umurnya, Kiai Sahal memang tidak
segenerasi dengan Kiai Wahab Chasbuiioh (kelahiran tahun
1888), Kiai Muhammad Ilyas (kelahiran tahun r9u) atau Kiai
Mahfudz Shiddiq (kelahiran rgo6). Tapi ibaratnya Kiai Sahai
itu sudah ny alip (mendahului-ed. ) oran g-orang segenerasinya.
Sebelum generasi pasca Kiai Wahab bisa meniru apa yang
dilakukan oleh generasi Kiai Wahab, Kiai Sahal sudah memulai
melakukan itu. Jadi kalau melihat perpustakaan pribadi Kiai
Sahal misalnya, tidak hanya akan dijumpai kitab kwing thok"
'Kitab putih' juga ada. Dan tidak hanya akan didapati buku-buku
tentang Fiqh, Ushul Fiqh, atau [.Ilumul Hadist saja. Bahkan,
sampai buku tentang silat juga ada. Saya sendiri bersama Kiai
Sahal itu sejak beliau menjadi pengurus Nahdlatul tllama
Wilayah Jawa Tengah.
Mengenai STAIMAFA sebagai Perguruan Tinggi berbasis
nilai-nilai pesantren, menurut salra, sesungguhnya nilai
pesantren itulah yang teiah 'diamalkan' oleh Kiai-kiai
;:esantren dan uiama-uiama seiak jarnan Culu. Para ulama
iaman dulu selalu rnencurahkan segala 1,'ang dirnilikinya dan
i;egala kemanpuannya untuk umatlrnasl'arakat. Sikap hidup
para ularna itu merupakan nilai vang lahir dari peurahaman
atas sikap Rasulullah SAW. Sehingga jika sa1,-a diminta untuk
menta'rifi. siapakah yang disetrut sebagai'Kiai'itu, maka akan
saya katakan bahwa seseorang tiisebut sebagai 'Kiai' i:ukan
semata karena ilmunya, tapi terutama karena mereka adalah
orang-orang yang gandzuruna ils al ummah bi arni rahmah,
melihat umat dengan mata kasih sayang. Para kiai itu tidak
tahan jika melihat orang bodoh, maka mereka pun mengaj arkan
ilmu. Para Kiai tidak tahan melihat orang sakit, maka mereka
rnengusahakan upaya pengobatan. Ekspresi dari y andzuruna
ila al ummoh bi'aini rahmah itu sendiri bermacam-rracam.
Tergantung kapasitas rnasing-masing kiai. Ada yang cuma
mulang al-Quran, ada yang mu'!.ang kitab, ada yang nguwuk
Kata Pengantar: Ber-Fiqh Ala Kiai Sahal
fftok. Dan nAuwuk itu ternyata sekarang rnendapatkan
'legirnitasi', dengan peneiitian dan penernuannya seorang
peneliti kenamaan dari Jepang, Masaru Emoto, tentang adanya
pengaruh pergucapan terhadap air. Bukankah suwuk adalah
pengucapan yang --biasanya-- ditiupkan atas air.
Para ulama dan para Imam Madzhab seperti Imam
Syaf i, Imam Hanafi juga rneiakukan hal-hai yang ldar biasa
manfaatnva bagi orang banyak" Mengapa kernudian ulama-
ulama berikutnya tertarik menuiis huku-buku pintar seperti
kitab Fothul Mu'in, Taqrib, dan lain sebagainS,a. Hatr ini tak
lain disebabkan kenyataan bahwa memang tidak semua orang
--bahkan sedikit sekali orang-- mampu mengambil sendiri,
istinbath,langsung dari ncsh atau teks al-euran dan Hadis
Nabi. Pada zaman Nabi saja, tidak semua sahabat itu ,aIim,
dalam pengertian rnenguasai persoalan-persoalan agama,
mernahami dan rnenghayati hingga mengamalkan al-euran
dan Sunnah Rasulullah SAW. Kebanyakan ya tinggal melihat
dan mencontoh Rasulullah SAW dan sahabat-sahabat yang
alirn-alim itu. Maka, sebenarnya demikianiah salah sat*
hikmah munculnya madzhab-madzhab, yakni demi rnenoiong
dan memudahkan orang-orang yang tidak bisa melakukan
istinbathhukum. Apa yang sudah dilakukan oleh para sahabat
Nabi dan para ularna terdahulu, sesungguhnya daiam konteks
sekarang, justru lebih dibutuhkan iagi. Dibutuhkan para .alim
_yang nlau menolong rnasyarakat awam yang jarang-jarang atau
bahkan belum bisa membaca al-euran dan apalagi memahami
al-Quran.
Orang awam Islam yang merupakan bagian terbesar, tentu
sangat terbantu dengan adanya'kitab pintar' semacam Sulam
Munajat, Taqrieb, dsb. Dengan kitab-kitab semacarn itu yang
mudah dicerna oieh kebanyakan orang, mereka yang tidak
memiliki kapasitas untuk Istinbath dapat segera menunaikan
kewajibannya sebagaimana yang dituntut ai-euran dan Sunnah
xt
KH. A. Mustofa Bisri
Rasulullah SAW. Ini, mernberi contoh dan membuat'buku-
buku pintar'seperti ini, merupakan bagian dari rahmah ata]tr
belas kasihan dan perhatian ulama terhadap urnat' Bayangkan
saja, betapa beratnya jika orang awam harus meiihat dan
memahami sendiri kandungan al-Quran dan al-Hadist secara
langsung. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk belajar al-
Quran; belajar ilmu-ilmu alat seperti Nahw, Shorf, Balaaghah,
Tafsir, AsbabunNuzul, AsbabulWurud, dsb' Mungkin hingga
habis umur, belum cukup untuk mempelajari semuanya'
Kiai sahal juga demikian, ketika memimpin bohtsulmasail,
seringkali merasa bahwa jawaban-jawaban dalam bahtsui
masail justru tidak menjawab persoalan. Misalnya karena
dinyatakan mauquf atau jawaban yang berbunyi: "Hukumnya
boleh asal tidak melanggar syariah". Menurut Kiai sahal, ini
merupakan jawaban yang tidak menjawab persoalan' Maka
dari itu, sejak Kiai sahal menjadi Rais Nahdiatul ulama
Wilayah Jawa Tengah, dibuatlah sebuah aturan bahwa
setiap pertanyaan yang diajukan dalam bahtsul masail, harus
dirumuskan dengan memberikan latar belakang teriebih
dahulu. Lalu ada istilah uaqi'ah, persoalan-persoalan yang
benar-benar terjadi di masyarakat. Itu semua dilakukan
karena didorong oleh keinginan untuk membantu masyarakat.
Karena yang dipirsanf oleh Kiai sahal itu adalah masyarakat.
Beliau memahami bahwa masyarakat muslim membutuhkan
ketenangan hati dalam kehidupannya, terutama berkaitan
dengan keridhaan Allah. Beliau tergugah untuk ikut serta
mengatasi problematika masyarakat. Kiai sahal itu, seperti
saya katakan tadi, sebetulnya setingkat dengan generasi
sebelumnya, yakni generasi Kiai wahid, Kiai Mahfudz. Beliau
tidak pernah berhenti berfikir untuk kemaslahatan umat. Mikir
lalu muthala,ah, mikir lalu muthcla'ah, begitu seterusnya.
Beliau menguasai kitab-kitab kuning sejak mondol< di Kediri
dan di Sarang.
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Kata pengantar: Ber_Fiqh Ala Kiai Sahal
Dalam menyampaikan pemikirannya, Kiai Sahal cenderung
lebih sering menggunakan ,bahasa kota, (bahasa ilmiah_ed.).
i{al ini karena beliau banyak berkiprah dan malang-rnelintangdi 'kota' dalam rangka menawarkan pemikirannya dan
' nenj aj akan' kandungan,khazanah pesantren, kepada,orang_
rrang kota'. Kiai Sahal Mahfudh tidak hanya membawa dan
mengenalkan nilai-nilai pesantren dengan bahasa pesantren,
:ramun beliau rnengenalkan nilai-nilai pesantren dengan
:nenggunakan "bahasa kota". Sehingga .,orang_orang kota,, bisa
:renerima ide-ide Kiai sahal. Lalu muncullah istilah fiqh sosial.
iJai sahal itu kiai yang fenomenar. Beliau adalah kiai yang
:isa membaca, menjelaskan dan mengimplementasikan kitab
r.rning dalam masyarakat sesuai dengan kondisi zaman. Kiai
Sahai dapat disebut sebagai seorang praktisi sekarigus pemikir.
feteiadanan beliau daiam melaksanakan tanggungjawab
i:eparia masyarakat dan kepemimpinan yang semuanya
'' dasarkan pada kedalaman pemahaman beliau terhadap dalil-
:al:1. lntinya orientasi Kiai Sahai adalah masyarakat.
K.H. A. Mustofa Bisri
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I I hdonesiapada dasawarsa teralihirtelah rnuncul perkembangan
:t:aikiran hukum Islam yang disesuaikan dengan kondisi riil
+::idupan di Indonesia. Hal ini dilatarbeiakangi cieh kesadaran
:;::rra fiqh klasik sudah tidak mampu rnenjawab persoalan-
:csoalan kontemporer. Yang demikian ini dikarenakanperbedaan
i:-ira kontel,is sosial yang melatarbelakangi muncutrnya fiqh
*l",,.ik tersebut dengan kondisi sosial masa sekarang. Dari
:t::edaan itu maka upaya mernperbaharui formulasi fiqh adalah
.:':ah keniscayaan yang tak dapat dihindari.
:'.f{. Sahal Mahfudh adalah salah seorang dari deretan
:*:^kir Indonesia dalam langit pemikiran trslam kontemporer,
i:* i rnerasa gelisah dengan ketakberdayaan fiqh ktrasik dalam
: 
=:iecahkan problem-problem sosial konternporer. Agar fiqh
r.:rr1r1 perangkat metodologinya {qarooid al-fiqk dan u.sftul
- 
--;'' dapat berdavaguna, perlu dilakutr<an kontekstualisasi
{ 
-'.alah dipresentasikan dalam Forum Diskusi Kamisan Fiqh Sosiai
-}:rtut STAIMAFA Pati pada tanggal zz Mei aor4"
;e:'-:lis adalah Dosen Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang.
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dengan mereview konteks masa lalu untuk 
direfleksikan
pada masa sekarang' Beliau memberikan 
tawaran penerapan
ko ns ep maqashid o7i'a o' i'rrn (al- ma shlaha h ) as - Syatib 
i untuk
dijadikan sebagai iititt put'aung ketika hendak menentukan
status hukurn suatu permasalahan' Rumusan 
as-Syatibi inilah
yang menolong veriflkasi mana yang ushul 
(pangkal/pokok)
rlan yang furu'(cabang) yang diagendakan oleh 
"fiqh baru'
kontempor", ,u", aiglsut oleh I(H.. Sahal' Secara 
tegas ia
mengatakan b atrwa "fi-qh sosial" adalah 
sebaSai j emb ^]ii]*t
menghubun gkan antara kean gkuhan teks 
dan tuntutan realita' 
3
Di Indonesia, setidaknya ada dua kelompok 
besar yang
terlibat daiam pembahasan tentang pemberlakuan 
hukum
Islam di Indonesia' Dua keiompok itu adalah pertomo'
kelompok yang menekankan pendekatan 
normatif (formalisme)
&an kedua, kelompok yang menekankan 
pendekatan kultural
(budaya). Ketompok p"'**oberpendapat bahwa 
al-Qur'an
sebagai sumber hukum trslam yang otoritatif 
adalah lengkap''
sehingga hukum Islam harus diterapkan 
kepada seluruh
umat Islam o"toU at'u*anakan dalam 
seluruh kehidupan
sehari-hari. Pola berpikir kelompok ini tampak 
cenderung
norinatif dantakenfor granted (mengambil apa 
ad'anya) dari
teks. Sedarrgluo kjo*iott kedua berpandangan pentingnla
penyerapan nilailnilai iukum Islam ke dalam 
masyarakal
sehingga hukum Islam tampak membumi q"iT:"t#:*lfl
;:il:ffilouT;;;'va'aiat' rokoh semisal KH' 
M'A' sahrl
Mahfudh, KH. Aliyafi dengan pemikiran 
"fiqh sosial" rnasing-
masing adalah termasuk kelompok yang 
kedua'
liebuah pemikiran akan mendapatkan legitimasi 
keben
ilmiah rnanakala didukung dengan kerangka 
berpikir fi
, tffi MA" sahalMahtu-':T:T:*:YT:J.T;:ilffiilffiot"t' Hui*' salim Hs' Dan Nuruddin Amin d
iorirrrorro Fiqh Sosial (Yogyakarta: LKiS' 1994)'
4 Mengacu Pada QS' al-Maidah: 4'
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Konstruksi Epistemologi Fiqh Sosial
secara benar. Sejauh yang penulis telaah, baik K.H. Sahal
maupun K. H. AliYafi belum memaparkanlandasan epistemoiogi
dan aksiologi pemikirannya secara eksplisit. Oleh karena itu
pertanyaannya adalah bagaimana konstruksi epistemologi fi qh
sosiai?. Melalui pembacan penulis terhadap pemikiran kedua
ulama tersebut, tulisan ini mencoba membantu melengkapi
pemikiran tersebut dengan menawarkan kerangka bangunan
fllosofis (epistemologi dan aksiologinya).
B. Epistemologi Fiqh Sosial
Setiap kajian jenis pengetahuan selalu menapaki landasan
pembicaraan tentang apa (ontologi), bag aimanc (epitemologi),
rlen unfuk apo (aksiologi). Ketiga landasan tersebut saling
:erkait. Artinya ketika rnembicarakan epistemologi tentu
rarus dikaitkan dengan dua landasan yang lain.s Oieh karena
:tu pembahasan epitemologi fiqh sosial tentu harus dikaitkan
fungan ontologi dan aksiologinya.
Secara harfiah epistemologi fiqh sosial tersusun dari
satu kata tunggal yaitu episfemologi dan satu kata majemuk
,dtu Ttgh sosiol. Epistemologi adalah cara mendapatkan
rcngetahuan yang benar.6 Sedangkan fi'qh sosial terdiri dari
ratafqh dan sosial. Fiqh adaiah hasil pemahaman mujtahid
erhadap teks al-Qur'an dan assunnahT, sedangkan sosial
merarti masyarakat atau kumpulan dari beberapa individu yang
; ,iojun S. Suriasumantri, Filsa/at llmu: Sebuah Pengantar Populer, Cel.
-r1-II {Jakarta: Pustaka Sinar harapan, zoo3), h. ro5.
l f,.tbenaran yang dimaksud adalah mencakup kebenaran koherensi,
*:,respondensi, dan kebenaran pragmatis. fbid' h. 5r-57. Jamal Makmur
mmgistilahkan tlengan koheren-idealistik, koresponden-realistik, dan
;ragmatis. Lihat Jamal Makmur, Fiqh Sosial Kiai Sal:lr,l klahfudh Antara
f,msep dan Implemenfast, Cet I (Surabaya: Khalista, eooT), h. 5r.
- lbdul Wahab I&allaf, 'Ilm [Jshul al-Fiqh, Cet. II (Beirut: Dar al-Kutub
1-Ilmiyeh, zooS), h. ro.
saling berinteraksi'8 Jad'i Fiqh sosial dapat 
diartikan fiqh yang
*"rr:"uatf.un aspek sosial sebagai fokus 
perhatian'
Syuriuf, dan fiqh adalah dua istilah teknis 
keagamaan yang
amat berbeda, yang oleh sebagian orang 
selalu dipandang
iclentik. Padahal t'iftitut antara keduanya amat 
berlainan'





dari al-Quran dan al-sunnah al-mutswatirqhs 
yang murni
tetap, dan tidak boleh berubah sepanjang 
masa. sementara-
fiqh merupakan pemahaman manusia tentang 
cl-nushus al-
muqaddasah d an ol- sunnah al- mut aw 
afira h ters ebut''o
.Iika fiqh adalah hasil pemahaman manusia 
atau dengan
kata lain fiqh adafah p'oaott manusia' maka 
fiqh bisa berubah
bahkan harus Uerubah dan kebenarannya 
bersifat relatif' O1&
karenanva agar tetap berd'aya' semestinya.fuO }T::":,':"f:Kareniily4 45c rvlu . tujuan substasial dan
dengan metode yang dapat menggapal
suatu ketetapan t"ito*' Metode itu' menurut asy-Syathiti
adalah qiraoh maqashidiyyoh {pemahaman 
substantifP
dengan me'lihat -;;; *oio'ia al-syari'ah (tujuan 
hukum}
sehingga dapat aitJ"gkup makna substansial 
dari teks-teks aF
Quran dan as-Sunnah'
Namun k",,yut*"nya sering kali fiqh dipahami 
secarl
rSiriwayatkan oleh sekelompok perawi 
yang tidak mungkin berst
n"i^ n"o"orngan, mulai d"" "yr '-'iia YilT:::?TilXf:?;
:;fr::::Hi: ;il;;'''ou' *ot'u**ad' Aj aj aI-Kh atib' ush ui
I{adis,'IJlumuhuwoYushtolatruhu'(Beirut:D":"}-t}]:}:';:i"::
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tekstual. Akibatnya terjadi penyempitan pemahaman dan
cenderung membakukan fiqh sebagai dogma, padahal fiqh
'ebagai hasil olah pikir manusia harus berubah secara dinamis.
Pendekatan frqh secara tektual tidak hanya berakibat kurang
:ersenfuhnya problem-problem umat, tetapi juga bertentangan
'Jengan makna, substansi dan karakteristik hukum Islam.,"
Inilah kiranya menurut penulis sebuah kegelisahan akadernik
sebagai starting point munculnya gagasan fiqh sosial. Nalar
:pistemologisnya kira-kira sebagai berikut.
Ajaran dan semangat Islam akan bersifat universal
melintasi batas-batas zaman, ras, dan agama), rasional
ekal dari hati nurani manusia sebagai partner dialog), dan
urcessary (suatu keniscayaan dan keharusan yang fitri),
etapi respon historis manusia dimana tantangan zaman yang
:eereka hadapi sangat berbeda dan bervariasi, maka secara
momatis akan menimbulkan corak dan pemahaman yang
teibeda pula.,a Oleh karenanya dalam memahami ajaran
&qi-rm termasuk di dalamnya, pemahaman terhadap tels_
:e*s fiqh harus selalu memperhatikan tuntutan rearitas sosiai
rgar dicapai pemahaman yang aplicable dan sesuai dengan
lrebutuhan masyarakat, sehingga tercipta hukum (fiqh dalam
mi, sempit) yang ideal.
Terciptanya hukum yang ideal dalam masyarakat
liurnlai dengan menyerap nilalniiai hukum universalE{":rra proporsional. Nilai-nilai tersebut mencakup
neqdilan, kejujuran, kebebasan, persamaan di muka hukum,
. ra*-alteristik dasar hukum Islam yaitu takammur (sempurna, burat,
mas), toasathiyyah (seimbang, harmonis), harakah (dinamis). Uhat
TBSkU Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Fatsafah Hukum Isl.am,yt.Z.
Fu'd Hasbi ash-shiddieqr (ed.), (semarang: pr. pustaka Rizki putra,
vrrya), h. gr.
g ll- Amin Abdullah, Falsalo h Karam di Ers postmodernisme, (yoryakarta:
Feata pelajar, tggs),h. zz7.
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perlindungan hukum terhadap hak-hak publik' menjuni"r:g
iirrggi supremasi hukum Allah, sehingga tatanan kehidup'i'l
menjadi harmoni.'+ Nilai-nilai tersebut merupakan tujuarr
utama diciptakan ny a sy ari' ah samauiguah (syari' at/hut-:m
langit) sebagai manifestasi kehendak Allah untuk mencipta-';-rr
tatanan ilahiyah yang membawa rahmat bagi umat manu-r"L
Inilah sesungguhnya yang disebut dengan nilai universaj c'u:
sebuah nilai atau tatanan hukum'
Tetapi padakenyataannya, fiqh yang diartikan sebagai upilt
rnanusiawi yang melibatkan penalaran dalam memaher-
menggali dan mengelaborasi hukum dari sumber a-slj:J'a
t'al-Qur'an dan as-sunnah), sering mengaiami penyemp;:m
rnakna hanya sebatas membicarakan hukum-hukum teF-uf;
dan uadl'r.'s secara normatif dan cenderungtakenfor gran:d'
(menerima apa adanya). Sedangkan dalam tataran pemak:l''nnl
sosial dalam kehidupan seharlhari kurang teraktuali-vsi
Bahkan dalam batas tertentu fiqh (sebagai produk manuin'r'"
kebenarannva relatif) dipaharni masyarakat sebagai sesu@xr
yeng identik dengan syari'ah (sebagai produk Tuh"af,r"
ket:enarannva absolut), sehingga dipandang sebagai ber:r&
icr rrnulasi pemikiran hukum yang resfsfen terhadap perub ahao-
Femaharnan demikian menjadikan fiqh bercorak eksor'--&
i.}:itam-putih)dancenderungnormatif-formalistik,6.Cj*i
karenanya pemahaman yang rnemutlakkan fiqh harus diu:'d
frt 
^t-"d "-udawi, 
Hikrnah al'Tasyn'wa Falsafatuhu' Juz I (
Ilar al-Fikr t4t4H / gg+M'), h' S"
i5 Flukum foklrTt ialah hukum yang mengatur perbuatan orang mul
(balig dan berakal sehat) baik berupa tuntutan' larangan' ata
p**b"riu, alternatif. Hukum ucdlt ialah hukum yang berkaitan i=:
penetapan sebab, syarat, atau penghalang dalam suatu perbuatan h':r;
x-ihat Abdul Wahab Kha.}iaf, op. Cit, (Beirut: Dar al.Qalam, tgz8). h
io2.
16 .Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual: Dari Narmstif ke Pemaknaan
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lengan menggelorakan "ijtihad" baik seca rafardiy (individual)
,rila mana mungkin, maupun secaraJoma'ry (kolektifl.
Upaya rnenghindar dari kesalahan berijtihad karena
:eroboh, dalam melakukan ijtihad pada masa sekarang masih
:etap harus ada pada kanal-kanal metodologi rstinbath yang
iigunakan oleh para imam mazhab. Cara inilah yang kemudian
iikenai di kalangan NU sebagai bermazhab secara manhajiy
netodclogis).,2
Bermazhab secara metodoiogis dalam melakukan ijtihad/
'sttnbath hukum dirasa sebagai sebuah keharusan, karena tek-
:eks fiqh klasik sudah tidak comp atibte untuk memecahkan
:roblem-problem masa kini, bahkan mernahami fiqh secara
::kstual {bermazhab secara qawliy) rnerupakan aktifitas vang
-istoris dan paradoks dengan perkembangan zaman. Nlengapa
:emikian, karena pasti ada perbedaan kondisi sosial pada
'aat fiqh klasik itu muncul dengan kondisi sekarang. ;Uasan
":ilah yang membenarkan bahwa bermazhab secara manhajiy
netodologis) adalah merupakan alternatif yang tepat.,s
Di sarnping alasan diatas, bermazhab secara metodologis
nanhqjig) merupakan sebuah keharusan dan keniscayaan,
::sebabkan bukan hanya karena mernahami secara tekstual
.=rhadap teks-teks dalam kitab kuning merupakan aktifitas
ang paradoks dengan makna rlan karakter fiqh itu sendiri,
..tapi juga telah meninggalkan karakter dasarnya sebagai
itbuah hasil pemahaman manusia yang tentunya bersifat
":latif kebenarannya dan harus menerima perubahan.,o
:e dan gkan prosedur b erij tihad / b er i stinb ath secara ntanhai i!)
- \lahs*n, "Bermazhab Secra manhajiy dan Irnplemaentasinya daiarn Bah-
sul Masail Nahdlatul Lllama Tingkat Nasional", Drsertssi (!-ogvakarta:
PPs UIN Sunan Kalijaga, zor3), h. r dan seterusnya.
1 lbid.
, Sumantq al-Qurthuby, KH. MA. Sahal Mahfudh, Era Baru Fiqih
Indonesiq, (Yogyakarta: penerbit CERMIN, 1999), h. 116.
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(metodologis) adalah dengan cara melakukan ferifikasi
persoalan-persoalan yang tergolong ushul (pokok/pangkal)
du, p"r*rsalahan yang termasuk /uru' (cabang)' sehingga
umum) sebagai acuan syariah dengan tetap mempernau
pendapat para sahabat, dan firqaha awat' Cla.tit lt"T
agar dalam proses penggalian hukum (istrnbnth)
tJrierembab ke dalam arus modernitas-liberal semata'
tidak salah sasaran.
Dalam melakukan verifikasi tersebut ditempuh dengan
melakukan klasifikasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat
yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu dlarurryat
(t 
"Uorot 
un mendesak) , haiiyat (kebutuhan sekunder)'
dan tahsiniyat (kebutuhan lux)' Ketiga kebutuhan tersebut
merupakan maqashid al-syari'ah (tujuan pokok syariah)'"
Dlarurigat ditujukan untuk menjaga lima hal pokok bagi
tegaknya sebuah kehidupan yaitu jiwa' agama' akal' keturunan'
dan harta." Untuk ito ope'ationalisasi fiqh harus selalu
didasarkan atas skala prioritas kebutuhan' Rumusan tujuan
syari'ah ini mernberikan pemahaman bahwa Islam tidakharyl
berperan dalam aspek ibadah, namun sebaliknya kepentingar
kemanusia an (muamalch) harus diutamakan''a
Pada tataran implementasi, penerapan fi qh seharusnya










tetap daiam kerangka etik profetik dan frame kewahyuan'
dasar pemikiran ini, Sahal mernberikan tawaran '
"fiqh sosiai" yang menurutnya merupakan jawaban
'ea lbid,h. rr7.
:,rAbulshaqasy-Syatibi,Op'Cit''JuzII'h'6-7''iugaTengkuMu
Hasbi ash-Shiddieqy, Op' Cit''h" t7r'
zz Sebagian ulama mendahulukan agama dari pada 
jiw"' yl*
*"orrt r,i pendapat al-Ghazali, lihat al-Ghazali' al-Mustasyfa' J'a
288. Lihat jugaTengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy' Op' Cit'' b.
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guna menjembatani antara "otentisitas doktrin dengan tradisi
dan realitas sosial". Fiqh sosial yang dimaksudkan adalah
memahami fiqh dengan memperhatikan konteks sosial.,+
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fiqh sosial
yang ditawarkan oleh Sahal adalah sebuah pemahaman fiqh
dengan menggunakan pendekatan standar ganda yaitu dengan
menggunakan pendekatan normatif dan juga pendekatan
sosiologis. Ini dapat dilihat pada alur pemikirannya
yang secara metodologis menekankan penggunaan konsep
al-mashlahah-nya as-Syatibi dalam rangka melakukan
kontekstualisasi pemahaman teks al-Qur'an dan as-Sunnah
serta teks-teks fiqh Hasik.
Pada wilyah inilah K.H. Sahal Mahfudh tampaknya tidak
sepakat dengan as-Syaf i yang secara metodologis lebih
mengedepankan penggunaan qiyas dan f/lcr hukum daiarn
berijtihad dan terkesan mengesampingkan aspek mashlahah
ft<epatutan umum). Sementara baginya mashlo.hah adalah
sentrai tujuan penerapan hukum Islam. Bahkan menurutnya,
mashls.hah selalu dijadikan acuan syariah meskipun tetap
berpegang kepada kaidah ushul fiqh, tradisi nabi, praktek
sahabat dan fuqaha (pakar-pakar fiqh) awal.
Hal ini menunjukkan bahwa daiam proses penggalian
rukum, K.H. Sahal selalu menjaga sikap proporsional yakni
idak hanya mengikuti arus modernitas-liberalis semata yang
:lanya melihat realita dan berpikir secara rasional dan logis,
:amun juga tetap berada dalam frame kewahlrran. Inilah yang
<emudian diistilahkan sebagai "fiqh sosial" yang ditawarkan
rleh KII. Sahal.
Baginya antara wahyu (syariah) dan realita
tidiaiogkan, karena memang demikian adanya

































sendiri, agar sesuai dengan kebutuhan dengan 
kondisi sosial
yung *"lutarbelakangi munculnya suatu keputusan hukum'
Bagan Konstruksi Fiqh Sosial
SUMBER HUKUM ISI'AM





C. Aksiologi dan Signifikansi Fiqh Sosial
Fi.qh sosial adalah formulasi kajian ulama tentang persoalan
hukum yang bersifat praktis yang diambil dan 
dalil syarl
{sumber utamanya ad'alah al-Quran dan as-Sunnah) 
yang
l:erorientasi pada persoalan sosial kemasyarakatan' 
Fiqh
sosial digagas ,"Uugui jawaban alternatif untuk menjembatani
otentisitas wahyu ian realitas sosial' Alternatif ini penting
dalam rang|<a upaya menerapkan norma- norma ag2ma
atas realitas sosial rnelalui pemurnian yang 
dinamis dalam
gerakan toidid(pembaharuan) menuju terciptanya paradigme
t:aru dalam memahami dan menerapkan 
hukum Islam (fiqL
dalam arti sempit)''s Setidaknya ada lima ciri dan paradigme
ffi" fre,taididperlu dilyan dalam rangka memperbaharo
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baru tersebut yaitu (r) melakukan interpretasi ulang dalam
mengftaji teks fiqh untuk ditemukan konteksnya yang baru
(z) makna bermazhab diubah dan tekstual (rnazhab qauLig)
ke bermazhab secara metodologis (manhajry) (g) verifikasi
mendasar untuk memilah antara ajaran pokok (ushul) dan
ajaran cabang {,f"ru') (+) fiqh dihadirkan sebagai etika sosial
bukan sebagai hukum positif negara yang bercorak legal-
formalistik dan (S) pengenalan metodologi pemikiran filosofis
terutama dalam masalah sosial dan budaya."6
I"ima ciri tersebut seialu dipertahankan oleh fiqh sosial dan
telah menjadi *ade merk-nya" Yang demikian ini dilakukan
karena sebenarnya fiqh itu tidak boleh terkontaminasi oleh
renjustifikasian dalam dunia praktis secara lebih jauh, sehingga
lal.rm fiqh tidak harus ada stagnasi (tau.,oqqul), karena
:nasalah selalu berkembang dan membutuhkan jawaban dari
iqh- Oleh karenanya fiqh harus bersifat fleksibei, ia sanggup
:renghadapi berbagai ruang dan waktu, tentunyajika dilakukan
,iajian secara dinamis dan terbukabagi suatu upaya perubahan
::e nuju kontekstualisasi aj aran. 
"z Jika terj adi t*w aq quf be rar ti
:rqh jatuh ke jurang ketakb6rdayaannya, karena fiqh tak lagi
:lampu memberikan jawaban atas masalah-masatrah Szang
.ama sekalibaru. Akibatnya terjadi uacumof law (kekosongan
:,rkum) yang besar kemungkinan pada tahap terientu akan
::enimbulkan anarkhi.'8
lalam wilayah ijtihad. Lihat AIi Yafie, Menggctgas Frgft Sosic/ (Bandung:
\[izan, tqq+), h. 6S.
-: Sahal Mahfudh, 0p. Cif., h. viii.
-- Slerlui Hadi Perrnouo, *Ahlussunnah Watriama*h dalam Perspektf.r,ikih
Sistem Kemazhabctn dalam-Vlr", dalam lmam Baihaqi {ed.J, Konfi"ouersi
ast:e.ja, Aula Perdebstan dan Interprefosi {Yogyakarta: LKiS, zooo). h.
:q1.
-s -l&mad Rofiq, Op. Cit.,h.8-9.
83
Mahsun
Ditilik dari segi perannya dalam memahami teks, fiqh
sosial merupakan bentuk dekonstruksi teks yang membawa
konsekuensi sosiologis yaitu membongkar pola pikir kaum
feodal-konservatif yang memutlakkan otoritas teks. Dengan
d.emikian, fiqh sosial telah membuka peluang demokratisasi
penafsiran atas teks-teks fiqh yang beku, baku, dan cenderung
dirigitkan. Dengan menjadikan manusia sebagai sumber
budaya, fiqh sosial telah membuka peluang kemajemukan
tafsir.
Dalam konteks menegakkan tatanan hidup yang
berkeadilan, kehadiran fiqh sosial merupakan bentuk respon
terhadap pembelaan untukkaum tertindas. Dalam menghadapi
masaiah-masalah sosial kemasyarakatan, kehadiran fiqh
sosiai sebagai landasan operasional dalam merespon berbagai
rnasalah dan sekaligus sebagai pemandu untuk melakukan
terapi sosial. Arti pentins fiqh sosial adalah terletak pada
keberpihakannya kepada kepentiangan sosial dan mashlahah
cmtmah (kepatutan umum). Mengapa demikian, karena pada
dasarnya semua tatanan hukum bermuara pada mewujudkan
m c shlahah membu an g m afs adah -
Sebagai contoh tentang distribusi harta zakat, Sahd
zalmivlahfudh merekomendasikan pendistribusian harta
secara produktif, tidak lagi secara konsumtif seperti pemikiral
as-Syaf i- Hal ini karena, zakat ditinjau dari tujuannp
adalah untuk menolong meringankan beban ekonomi pan
penerimanya, dan ini adalah masalah sosial yang masuk dalan
kelompok/a r dlu kifoy ah (kewajiban kolektifl'
Dalam terrn hukum Islam, biasa dikenal dua ke
perbuatan fardtu (wajib) yaitu kewajiban individual (fa
.cin)dankewajibankolektif(fcrdlukifagah).Bentukkewaji
yang kedua ini terkait dengan hal-hal kepentingan
selagairnana pendapat Imam Raf i, yang dikutip oleh Ali 1r
sebagai berikut:'
8+
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Fardlu kifayah adalah kewajiban menyangkut hal_hal umum yang berkaitan dengan kemaslahatan baikyang bersifat keagamaan maupun keduniaan yangpelaksanaannya menjamin tegaknya kehidupan be..amu,
seperti upaya mengatasi kemiskinan masyarakat
dengan memenuhi kebutuhan sandang pangan yang tak
tertanggulangi dengan zakat dan baitut rnrt, p.rry"Jiuun
lapangan kerja...; pemeliharaan kesehatan dan kebersihan;
pengawasan umum dan kontrol sosial.. .(sehingga terwujudjaminan keamanan atas diri dan harta berrda...; pengajaran,
pendidikan, penyuluhan dan bimbingan *uryu.rf,u, aun
upaya-upaya lain untuk mencerdaskan kehidup&n bangsa.ze
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa cakupanffiu kifagah merupakan urusan dan upaya menyeluruh
berkaitan dengan kepentingan dan kebutuhan hidup baikFt menyangkut masalah dunyawiyah (urusan dunia)Erupun ukhrawiyah (urusan akherat). Sasaran utamanya
Laupa tegaknya kebersamaan anggota masyarakat secara adil,
r.iahte16, aman, tertib, dan makmur. Unfuk melaksanakan
-r* dan tercapainya sasaran tersebut secara operasionar
lalu perangkat hukum fiqh sosial.eo
sebagai illustrasi, salah satu contoh perbuatan hukum
^aLm kategori/ordtu kifuyaft adalah pentingnya mendirikan
.lI Yafie, Op. Cit.h. 16r-162.
rraimin, 'Dari Numerologi Hingga Fiqh fusial: Menyambut 7o Tahun
,W- Xn. Ah yafi.e", dalam Jamal D. Rahman {ed,-), Wacana Baru Fiqhr U.' 7o Tahun KH. Ali yafe, (Bandung: Miza;, rggz), h. gg.
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sebuah banks' dan asuransir yang berlandaskan pada
ketentuan syariah dalam rangka menghindari sebuah transaksi
dengan sistem bunga (walaupun kategori bunga termasuk riba
atau bukan masih debatable) yang oleh sebagian besar ulama
mengatagorikan sebagai riba yang haram'3a
3r lstilah Bank berasal dari bahasa Italia "banko"' Awal mulanya banli
lahir sebagai hasil dari perkembangan cara penyimpanan harta benda-
Kali pertama, bank berdiri di Venesia dan Genua di Italia pada sekita-r
abad ke- r.4 M. dan kemudian pindah ke Eropa Barat' Dalam perjalanal
perekonomian masyarakat modern, bank muncul sebagai lembaga
keuangan vital dan diperlukan terutama dalam usaha mengembangkar
tlan memajukan kepentingan nasional dan internasional dalam berbagr-
aspek kehidupan dengan inti kegiatan menyediakan jasa permintean
dan penawaran di samping jasa-jasa bidang lain seperti perdagangar-
pertanian, perindustrian dan pembangunan yang memiliki peran penting
dalam mencukupi kehidupan orang banyak' Untuk melakukan itu perlu
pengumpulan modal dengan cara yang dianggap paling efektif ada}&
dengan mendirikan bank. Lihat Muhammad Imaduddin Abdurrahim'
'?nscn Profesional Bagi Pengelola Bank Islam"' dalam Hamid Ba-nzd
tian Ursyidi Prihantono (eds'), Bonk Tanpa Bunga' (Yogyakarta: Itiln
Gama WidYa, 1993), h. 42.
3z Masaiahperbankandanasuransidalamkacamatafiqhadalahproblema:fli
Yang dernikian ini karena pada awalnya kedua jenis praktek mu'amurt
tersebut muncul dari Barat dan tidak ditemukan pembahasannya
khusus dalam al-Qur'an, as-Sunnah, maupun dalam kitab-kitab '
klasik dan fatwa ulama masa lalu. Baca umar syihab, Hukum Islam i
7'r ansformasi P emikir an, (Semarang : Dina Utama' tgg6)' h' qz
33 Ditilik dari sudut hukum fiqh masaiah perbankan dan asuransi mert
rna^salah iitihadiyyah, yakni sebuah persoalan yang masih perlu
telang secara serius dan teliti dengan cara mencurahkan segala
dan kemarnpuan yang clirnuliki oleh pengkaii yang kompeten
bidangnya untuk mendapatkan ketetapan hokum yang sesuai
persoalan-persoalan tersebut. Yusuf Qardhavtr, al-Ijtihad al'Mu
baina al-Indibath uta al-Infirath, terj' Barzani' Ijtihad Konte
Kode Etik dan Berbagai Penyimpangcn, (Surabaya: Risalah
rggs), h. 8-9.

































Konstruksi Epistemologi Fiqh Sosial
Dalam konteks kasus tersebut fiqh sosial yang perlu
diwujudkan adalah sebuah ketentuan hukum yang dapat
memberikan kepastian hukum dalam bertransaksi baik dalam
bentuk perbankan maupun daam bentuk asuransi tanpa harus
terjebak kepada sistern bunga yang haram' Caranya adalah
dengan melakrlkan rekayasa praktik transaksinya menjadi
sedemikian rupa sehingga dapat terhindar dari keharaman
atau dengan meiakukan kajian ulang tentang pemaknaan
riba dalam al-Qur'an dan as-sunnah tersebut agar diperoieh
pemahaman yang clear and disting ketika harus memahami
apakah bunga bank dan asuransi itu tepat untuk disamakan
dengan riba atau tidak.
Realita teoritisnya, fiqh sosial tidak serta-merta mengikuti
nain stream (arus utama) modernisme yang hanya terfokus
pada melihat realita dengan kacamata berpikir kritis dan
:asional, tetapi disamping itu juga masih tetap berpijak pada
:tentisitas sumber hukum utama dan teks-teks klasik. Hai itu
Ii iakukan agar keputusan hukum yang diambil tidak jauh dari
iebenaran atau bahkan meninggalkan kebenaran itu sendiri.
Fiqh sosial berusaha mengakui otentisitas wahyu dan
.ksistensi akai serta alam secara proporsional, sehingga
iharapkan mampu mengatasi keangkuhan dan hegemoni teks
,crta klaim obyektifitas akal pikir, dengan memperhatikan
:=nomena sosial sebagi titik pandangnya dalam rangka
:ervujudkan hukum Islam yangJlexible dan aplicable dalarn
:emenuhi kepatutan urlum yang memang rnenjadi tujuan
:-:-qar penerapan syariah Islam itu sendiri'
\lodel berpikir seperti itulah yang lazim disebut (di kalangan
;-- vang K.H. Sahal Mahfud ada di dalamnya) dengan ni-
.[::.hafazoh'ala al-Qadim al-Shalih usa al-Akhdrt bi al-Jadid
----{shloh (memperhatikan/rnelindungi khazanah lama yang




Konstruksi epistemologi fiqh sosial diawali dari kegelisahan
atas ketidakberdayua" fiqh menjawab problem sosiai
yang d.iakibatkan pemahaman fiqh yang tekstual tanpa
memperhatikan konteks sosiologis munculnya pemikiran 
yang
telah tertekskan. Selanjutnya muncul sebuah kebutuhan agar
fiqh dapat berguna dan berdaya guna sebagai sumber solu-q
atas problem sosial tersebut' {Intuk memenuhi kebutuhan
tersebut diperlukan metode memahami teks fiqh yang tepai
dan komprehensif sesuai kebutuhan masa sekarang' Caranla
<lengan melakukan kontekstualisasi dan aktualisasi fiqh
dengan pendekatan ganda yaitu pendekatan normatif dan
sosiologis. Secara operasinal pendekatan tersebut dilakukar
dengan melihat atau menganalisa konteks sosiologis f,qh 
mase
tr.aluuntukdirefleksikanpadakonteksmasakiniPisaualalisis
yang digunakan adalah teori maqashid al-syari'ah y^ng
intinya adalah al-moshlahah' Dari rangkaian tersebut lahirlao
sebuah bangunan pemikiran fiqh sosial' Konstruksi tersebu
sangat berguna unt'L memecahkan problem-problem sosial
sekaiigus dapat menjembatani antara keangkuhan wah1"u
sebagai sumber utama fiqh dan keliaran akal' Akhirnya fiqh




iqh sosial itu identik dengan Kiai Sahal. Dalam menyampaikan
pemikirannya, Kiai Sahal cenderung lebih sering menggunakan
'bahasa kota' (bahasa ilmiah-ed.). Hal ini karena beliau banyak
berkiprah dan malang-melintang di 'kota' dalam rangka menawarkan
pemikirannya dan'menjajakan' kandungan'khazanah pesantren'
kepada 'orang-orang kotal Kiai Sahal Mahfudh tidak hanya membawa
dan mengenalkan nilai-nilai pesantren dengan bahasa pesantren,
namun beliau mengenalkan nilai-nilai pesantren dengan menggunakan
"bahasa kota'i Sehingga'brang-orang kota" bisa menerima ide-ide Kiai
Sahal. Lalu muncullah istilah fiqh sosial. Kiai Sahal itu kiai yang
fenomenal. Beliau adalah kiai yang bisa membaca, menjelaskan dan
mengimplementasikan kitab kuning dalam masyarakat sesuai dengan
kondisi zaman. Kiai Sahal dapat disebut sebagai seorang praktisi
sekaligus pemikir. Keteladanan beliau dalam melaksanakan
tanggungjawab kepada masyarakat dan kepemimpinan yang semuanya
didasarkan pada kedalaman pemahaman beliau terhadap dalil-dalil.
lntinya orientasi Kiai Sahal adalah masyarakat.
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